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Productive zakat is an innovative approach to zakat management 
that focuses on the economic empowerment of mustahik (zakat 
recipients) to increase income in a sustainable manner. This research 
aims to explore the role of productive zakat in the context of 
economic development in Indonesia, by referring to data from the 
National Zakat Amil Agency (BAZNAS) and various literature 
sources. The method used in this research is a literature review 
study, which involves collecting and analyzing various relevant 
literature sources. The findings show that productive zakat not only 
increases mustahik income, but also creates jobs, improves skills, 
and encourages social solidarity in society. By providing access to 
capital and training, productive zakat helps mustahik transform 
into muzakki (zakat givers), creating a positive cycle of 
sustainability. However, to maximize the potential of productive 
zakat, government policies are needed that support transparency, 
increase public awareness, collaboration with the private sector, 
and effective monitoring and evaluation. This research is expected 
to provide deeper insight into strategies for optimizing the 
productive role of zakat in national economic development. 
 
Abstrak 
Zakat produktif merupakan pendekatan inovatif dalam 
pengelolaan zakat yang berfokus pada pemberdayaan ekonomi 
mustahik (penerima zakat) untuk meningkatkan pendapatan 
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi peran zakat produktif dalam konteks 
pembangunan ekonomi di Indonesia, dengan mengacu pada data 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan berbagai sumber 
literatur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
literatur review, yang melibatkan pengumpulan dan analisis 
berbagai sumber literatur yang relevan. Temuan menunjukkan 
bahwa zakat produktif tidak hanya meningkatkan pendapatan 
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mustahik, tetapi juga menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
keterampilan, dan mendorong solidaritas sosial dalam 
masyarakat. Dengan menyediakan akses modal dan pelatihan, 
zakat produktif membantu mustahik bertransformasi menjadi 
muzakki (pemberi zakat), menciptakan siklus keberlanjutan yang 
positif. Namun, untuk memaksimalkan potensi zakat produktif, 
diperlukan kebijakan pemerintah yang mendukung transparansi, 
peningkatan kesadaran masyarakat, kolaborasi dengan sektor 
swasta, serta monitoring dan evaluasi yang efektif. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 
tentang strategi untuk mengoptimalkan peran zakat produktif 
dalam pembangunan ekonomi nasional. 
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1. PENDAHULUAN 

 Menurut Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), pada tahun 2022, total 
pengumpulan zakat mencapai Rp22,475 triliun, yang didorong oleh peningkatan 
kesadaran masyarakat untuk membayar zakat melalui lembaga resmi. Di tahun yang 
sama, penyaluran zakat mencapai Rp21,635 triliun, membantu sekitar 33,9 juta 
mustahik. Dari jumlah tersebut, 463.154 orang berhasil dikeluarkan dari kemiskinan 
berdasarkan standar garis kemiskinan, dengan 194.543 di antaranya termasuk dalam 
kategori miskin ekstrem. BAZNAS dan pengelola zakat lainnya di Indonesia juga 
berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan nasional dengan persentase kontribusi 
sebesar 1,76% pada tahun 2022. (BAZNAS, 2024) Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
pada tahun 2023 diperkirakan mencapai 5,05%, namun angka kemiskinan masih 
berada di sekitar 9,36% menurut data BPS.  

Zakat adalah salah satu alat yang sangat penting dalam usaha mengatasi 
kemiskinan. Semakin besar jumlah zakat yang terkumpul dan semakin tepat dalam 
penyalurannya, maka semakin efektif pula dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 
Oleh karena itu, zakat memiliki peran yang sangat vital dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Mengingat bahwa potensi zakat di 
Indonesia belum dimanfaatkan secara optimal, pemerintah perlu merumuskan 
kebijakan khusus untuk meningkatkan pengelolaannya. (Haidir M. S., 2019)Melihat 
hal ini zakat memiliki potensi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi, 
terutama melalui zakat produktif. 

Dalam Al-Qur'an, hadits, atau ijma' tidak ada penjelasan yang tegas dan rinci 
mengenai dalil zakat. Namun, terdapat ruang untuk pengembangan zakat. Dalam 
sebuah hadits, diceritakan bahwa ketika Rasulullah SAW memberikan uang zakat 
kepada Umar bin Khatab yang sedang menjalankan tugas sebagai amil, beliau 
bersabda: 

فَلَ  لََ  وَمَا  فَخُذْهُ ,  سَائِلٍ  وَلََ  مُشْرِفٍ  غَيُْْ  وَأنَْتَ  الَْمَالِ,  هَذَا  مِنْ  جَاءَكَ  وَمَا  بهِِ,  قْ  تَصَدَّ أوَْ  فَ تَمَوَّلْهُ,   خُذْهُ 
 تُ تْبِعْهُ نَ فْسَك 
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"Ambillah dahulu, kemudian milikilah (berdayakanlah) dan sedekahkan 
kepada orang lain. Apa pun yang datang kepadamu dari harta ini, selama engkau tidak 
membutuhkannya dan bukan dalam keadaan meminta, maka ambillah. Namun, untuk 
hal-hal yang tidak demikian, janganlah engkau ikuti hawa nafsumu." (HR. Muslim). 

Hadits ini menunjukkan bahwa harta zakat yang diberikan seharusnya dapat 
diberdayakan atau dioptimalkan untuk kepentingan yang lebih luas. 

Zakat produktif muncul sebagai pendekatan yang inovatif, di mana dana zakat 
digunakan untuk kegiatan yang dapat menghasilkan nilai tambah ekonomi, bukan 
hanya sebagai bantuan langsung. Konsep zakat produktif bertujuan untuk mengubah 
mustahiq (penerima zakat) menjadi muzakki (pemberi zakat) melalui pemberdayaan 
ekonomi yang berkelanjutan. (Putra D. R., 2019) Dengan memanfaatkan dana zakat 
untuk usaha produktif, diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, dan pada akhirnya mengurangi tingkat kemiskinan. Zakat 
produktif, di sisi lain, ditujukan untuk pemberdayaan ekonomi dengan memberikan 
modal usaha kepada mustahik agar mereka dapat meningkatkan pendapatan dan 
mengurangi ketergantungan terhadap bantuan.  

Zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai alat redistribusi kekayaan, 
tetapi juga sebagai instrumen untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 
keterampilan masyarakat. Konsep ini menjadi semakin relevan dalam konteks 
Indonesia sebagai negara berkembang yang masih menghadapi berbagai tantangan 
ekonomi, seperti kemiskinan dan pengangguran.Meskipun banyak lembaga zakat 
telah berupaya untuk menerapkan program zakat produktif, masih terdapat berbagai 
tantangan dalam implementasinya. (Syahriza, 2019) mengidentifikasi beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan program ini, termasuk kurangnya 
pendampingan bagi mustahik, rendahnya pemahaman tentang pengelolaan usaha, 
serta masalah internal dari mustahik itu sendiri seperti motivasi dan disiplin dalam 
menggunakan dana zakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih mendalam tentang potensi zakat produktif dan strategi yang dapat 
diterapkan untuk mengoptimalkan perannya dalam pembangunan ekonomi nasional. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Secara bahasa, istilah zakat memiliki beberapa makna, di antaranya adalah al-

barakatu yang berarti keberkahan, ath-thaharah yang merujuk pada kesucian, al-
nama yang menggambarkan pertumbuhan, dan ash-shalah yang berarti kebersihan. 
Zakat merupakan bagian tertentu dari harta yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada 
pemiliknya untuk diserahkan kepada mereka yang berhak menerima, sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. Meskipun para ulama memiliki beragam 
interpretasi mengenai istilah ini, esensinya tetap satu: zakat adalah rukun Islam yang 
ketiga dan merupakan kewajiban fundamental bagi setiap umat Muslim. (Haidir, 
2019) 

Dalam Surah An-Nur ayat 56, Allah menekankan pentingnya pelaksanaan 
zakat sebagai bagian integral dari ajaran Islam yang harus diikuti oleh setiap Muslim. 
Ayat tersebut berbunyi: 
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عُوا  الرَّسُوْلَ   لَعَلَّكُمْ   تُ رْحََُوْن لٰوةَ   وَاٰتوُا  الزَّكٰوةَ   وَاطَِی ْ  وَاقَِیْمُوا  الصَّ
Terjemahannya: 
“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya 
kamu diberi rahmat.” 

Dalam konteks hukum syariah, zakat didefinisikan sebagai kewajiban untuk 
memberikan sebagian dari harta tertentu kepada individu atau kelompok yang 
berhak menerima. Kewajiban ini didasarkan pada dua syarat utama: pertama, haul, 
yaitu periode waktu tertentu yang harus dilalui sebelum zakat diwajibkan; dan kedua, 
nisab, yaitu batas minimum harta yang harus dimiliki oleh seorang Muslim. Seorang 
Muslim diwajibkan untuk menunaikan hak ini dengan mengeluarkan bagian tertentu 
dari hartanya pada waktu yang telah ditentukan, menyerahkan hak milik tersebut 
kepada kelompok tertentu, dan melepaskan segala manfaatnya dengan niat yang 
tulus semata-mata karena Allah Ta’ala. Dengan demikian, zakat tidak hanya berfungsi 
sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang dapat 
mengurangi kesenjangan ekonomi dan memberdayakan masyarakat. (Hakim, 2020) 

Zakat produktif merupakan penggunaan zakat dengan cara yang lebih 
produktif, yang menekankan pada metode penyaluran dana zakat kepada penerima 
manfaat dengan pemahaman yang lebih luas, sesuai dengan prinsip dan tujuan 
syariah. Dalam jangka panjang, zakat produktif diharapkan dapat memberdayakan 
masyarakat yang awalnya merupakan mustahiq, sehingga mereka bisa 
bertransformasi menjadi muzakki. Pengelolaan zakat produktif oleh Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Kota 
Surabaya. Keberadaan LAZ di Surabaya diharapkan dapat membantu pemerintah 
menyelesaikan berbagai masalah pendidikan yang ada. Dalam ajaran Islam, 
pendidikan sangat diutamakan, karena melalui pendidikan, manusia dapat menjaga 
fitrahnya. (Putra, 2019) 

 

3. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur review, 

yang melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur yang relevan, 
seperti artikel ilmiah, buku, laporan lembaga, dan dokumen kebijakan yang berkaitan 
dengan zakat produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran zakat 
produktif dalam konteks pembangunan ekonomi.  Proses pengumpulan data 
dilakukan dengan cermat, menggunakan kata kunci yang spesifik untuk menelusuri 
informasi yang berkaitan dengan zakat produktif serta dampaknya terhadap 
pembangunan ekonomi di Indonesia. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan 
dianalisis secara kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, 
tren, dan temuan yang muncul dari berbagai sumber, sehingga memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana zakat produktif dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, analisis ini juga akan membantu mengungkap 
tantangan yang dihadapi dalam implementasi zakat produktif dan memberikan 
rekomendasi untuk perbaikan dalam pengelolaan zakat. Dengan demikian, penelitian 
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur zakat serta 
menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dan praktisi di bidang ekonomi syariah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Peran Zakat Produktif dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahik 

Zakat produktif adalah pendekatan strategis dalam pengelolaan zakat yang 
berfokus pada pemberdayaan ekonomi mustahik (penerima zakat) untuk 
meningkatkan pendapatan mereka secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, zakat 
tidak hanya berfungsi sebagai bantuan konsumtif sementara, tetapi juga sebagai 
modal yang memungkinkan mustahik untuk mandiri dan berkontribusi pada 
kesejahteraan masyarakat. Dengan alokasi dana zakat yang tepat, mustahik diberi 
kesempatan untuk memulai atau mengembangkan usaha yang dapat menghasilkan 
pendapatan stabil, dilengkapi dengan pelatihan dan bimbingan untuk mengelola 
usaha secara efektif. Zakat produktif juga menciptakan siklus peningkatan 
kesejahteraan yang berkelanjutan. Ketika mustahik berhasil meningkatkan 
pendapatan mereka, mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar dan bahkan 
menunaikan zakat mereka sendiri, yang menciptakan efek positif dalam masyarakat. 
Selain itu, dengan dukungan modal dan teknis, zakat produktif dapat mengurangi 
ketergantungan mustahik pada bantuan sosial, membuka lapangan kerja, dan 
berkontribusi pada pengurangan pengangguran. Dengan pendekatan yang 
terencana dan terpadu, zakat produktif menjadi alat efektif untuk memberdayakan 
individu, mengatasi masalah kemiskinan, dan mendukung pembangunan ekonomi 
yang inklusif di Indonesia. (Kurnia, 2022) 
1. Meningkatkan Akses Modal 

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh mustahik dalam memulai atau 
mengembangkan usaha adalah kurangnya akses terhadap modal. Banyak 
individu yang memiliki ide-ide inovatif tetapi terhambat oleh keterbatasan 
finansial yang sering kali menghalangi mereka untuk mewujudkan rencana bisnis. 
Dalam konteks ini, zakat produktif menyediakan solusi yang signifikan dengan 
memberikan modal awal yang diperlukan untuk memulai usaha. (Lubis, 2022) 
Dengan dukungan finansial ini, mustahik tidak hanya memiliki peluang untuk 
mewujudkan impian mereka, tetapi juga untuk berkontribusi kepada 
perekonomian lokal. Dengan adanya bantuan modal dari zakat produktif, 
mustahik dapat memulai usaha baru yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan. 
Banyak dari mereka memiliki potensi yang besar dalam menciptakan produk atau 
layanan yang dibutuhkan oleh masyarakat, tetapi tanpa dukungan modal, ide-ide 
tersebut sering kali hanya terpendam. Selain itu, bagi mustahik yang sudah 
memiliki usaha, tambahan modal dapat digunakan untuk membeli peralatan dan 
bahan baku yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas produk atau layanan 
mereka. Mereka juga dapat memperluas jangkauan pemasaran, baik melalui 
pemasaran digital maupun dengan membuka outlet fisik yang lebih banyak. 
(Lubis, 2022) 

Lebih jauh lagi, pemanfaatan modal dari zakat produktif dapat meningkatkan 
daya saing usaha mustahik. Dengan fasilitas yang lebih baik dan produk yang 
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lebih berkualitas, mereka dapat menarik lebih banyak pelanggan dan 
meningkatkan pendapatan. Hal ini tidak hanya berdampak positif pada 
kehidupan mustahik secara individual, tetapi juga memberikan kontribusi yang 
lebih besar kepada masyarakat dengan menciptakan lapangan kerja dan 
meningkatkan perekonomian lokal. Dengan demikian, zakat produktif berperan 
penting dalam mengatasi masalah akses modal, memberikan kesempatan bagi 
mustahik untuk berinovasi dan tumbuh dalam dunia kewirausahaan. (Oktaviani, 
2018) 

2. Pemberian Pelatihan dan Pendampingan 
Selain memberikan modal, zakat produktif juga sering disertai dengan 

pelatihan dan pendampingan bagi mustahik. Pelatihan ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa mustahik tidak hanya memiliki akses ke sumber daya 
finansial, tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan usaha 
mereka secara efektif. (Lubis, 2022) Salah satu aspek dari pelatihan ini adalah 
keterampilan teknis, di mana peserta diajarkan berbagai keterampilan praktis 
yang relevan dengan jenis usaha yang ingin mereka jalankan, seperti menjahit, 
memasak, atau keterampilan pertanian. Keterampilan ini memungkinkan mereka 
untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan yang ditawarkan, sehingga 
dapat bersaing lebih baik di pasar. 

Selain keterampilan teknis, pelatihan ini juga mencakup manajemen usaha, 
yang memberikan pengetahuan penting tentang cara mengelola keuangan, 
pemasaran, dan strategi bisnis. Dengan pemahaman yang baik tentang 
pengelolaan keuangan, mustahik dapat membuat anggaran, mengawasi arus 
kas, dan menghindari utang yang tidak perlu. Pengetahuan tentang pemasaran 
juga sangat krusial, karena mereka perlu mengetahui cara mempromosikan 
produk mereka kepada konsumen dan menarik pelanggan baru. Pelatihan ini 
tidak hanya membantu mustahik untuk menjalankan usaha dengan lebih efisien, 
tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam mengambil keputusan 
bisnis. (Nafizah, 2023) Dengan demikian, kombinasi antara modal dan pelatihan 
yang diberikan melalui zakat produktif menciptakan fondasi yang kuat bagi 
mustahik untuk mencapai keberhasilan dalam usaha mereka. 

3. Menciptakan Lapangan Kerja 
Zakat produktif tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan mustahik 

secara individu, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap penciptaan 
lapangan kerja di masyarakat. (Mafluhah, 2024) Ketika usaha yang didanai 
melalui zakat mulai berkembang, mereka akan membutuhkan lebih banyak 
tenaga kerja untuk mendukung operasional dan ekspansi bisnis. Kebutuhan akan 
tenaga kerja ini menciptakan peluang kerja baru, yang berdampak positif pada 
perekonomian lokal dengan meningkatkan jumlah pekerjaan yang tersedia. 
Dengan bertambahnya lapangan kerja, tingkat pengangguran di daerah tersebut 
dapat berkurang, sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 
keseluruhan. (Askana, 2022) Selain itu, dengan adanya lebih banyak individu yang 
memiliki pekerjaan, daya beli masyarakat juga meningkat, yang pada gilirannya 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal lebih lanjut. Dengan demikian, 
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zakat produktif tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada mustahik, 
tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih luas dan 
berkelanjutan dalam komunitas. 

4. Peningkatan Pendapatan dan Kesejahteraan 
Dengan memanfaatkan zakat produktif, banyak mustahik berhasil 

meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan. Kenaikan pendapatan ini 
membawa perubahan positif yang mendasar dalam kehidupan mereka, 
memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 
pendidikan, dan kesehatan. (Mafluhah, 2024) Dengan pendapatan yang lebih 
stabil, mustahik tidak lagi terbebani oleh kekhawatiran akan pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan akses yang lebih baik 
kepada keluarga mereka terhadap pendidikan yang berkualitas dan layanan 
kesehatan yang memadai. (Rayyan Firdaus, 2022)  

Selain itu, peningkatan pendapatan ini juga membuka kesempatan bagi 
mustahik untuk mulai menabung dan berinvestasi. Dengan adanya surplus 
keuangan, mereka dapat menyisihkan sebagian dari pendapatan untuk masa 
depan, yang sangat penting dalam menciptakan keamanan finansial. 
Pengetahuan tentang pentingnya menabung juga membantu mereka untuk 
lebih bijaksana dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, mustahik dapat mulai 
berinvestasi dalam usaha yang lebih besar atau diversifikasi usaha yang sudah 
ada, sehingga tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga 
memperkuat posisi mereka dalam perekonomian lokal. Dengan demikian, zakat 
produktif tidak hanya berfungsi sebagai bantuan finansial, tetapi juga sebagai 
alat pemberdayaan yang membantu mustahik membangun kehidupan yang lebih 
baik dan berkelanjutan. (Mafluhah, 2024) 

5. Dampak Sosial dan Ekonomi 
Peningkatan pendapatan mustahik melalui zakat produktif menciptakan 

dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas yang tidak hanya dirasakan oleh 
individu, tetapi juga oleh masyarakat secara keseluruhan. Dengan pendapatan 
yang lebih tinggi, mustahik memiliki daya beli yang meningkat, yang 
memungkinkan mereka untuk berbelanja lebih banyak. Peningkatan konsumsi ini 
tidak hanya menguntungkan mereka secara pribadi, tetapi juga mendorong 
pertumbuhan ekonomi di sekitar mereka, karena semakin banyak transaksi yang 
terjadi di pasar lokal. (Mafluhah, 2024) Selain itu, ketika mustahik mampu 
mencapai kemandirian finansial, mereka tidak hanya keluar dari ketergantungan, 
tetapi juga dapat berkontribusi kembali kepada masyarakat melalui zakat. Hal ini 
menciptakan sebuah siklus keberlanjutan, di mana mereka yang pernah 
menerima bantuan kini berperan sebagai pemberi, memperkuat solidaritas sosial 
dalam komunitas. Dengan cara ini, zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai 
alat untuk meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi juga sebagai penggerak 
untuk membangun masyarakat yang lebih kuat dan saling mendukung. 
(Wardana, 2023) Dampak ini menunjukkan bahwa investasi dalam potensi 
mustahik dapat menghasilkan manfaat yang jauh lebih besar bagi seluruh 
komunitas. 
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4.2. Implikasi terhadap Pembangunan Ekonomi di Indonesia 
1. Kebijakan Pemerintah 

Diperlukan kebijakan khusus dari pemerintah untuk memaksimalkan potensi 
zakat dalam pembangunan ekonomi. Kebijakan ini harus mencakup peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zaka (Tambunan, 2021)t. 
Dengan adanya regulasi yang jelas, lembaga zakat dapat lebih dipercaya oleh 
masyarakat, sehingga akan mendorong lebih banyak individu dan perusahaan 
untuk menunaikan zakat. Selain itu, pemerintah dapat memberikan insentif bagi 
lembaga zakat yang menunjukkan praktik pengelolaan yang baik, sehingga dana 
zakat dapat dimanfaatkan secara optimal untuk memberdayakan mustahik dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 
Penting bagi masyarakat untuk memahami peran dan manfaat zakat produktif 
dalam konteks pembangunan ekonomi. Pendidikan dan sosialisasi yang efektif 
tentang zakat produktif dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
program-program tersebut. Melalui kampanye informasi, seminar, dan pelatihan, 
masyarakat dapat diberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
zakat dapat digunakan untuk memberdayakan individu dan kelompok, serta 
dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja. 
Kesadaran yang meningkat ini akan memicu lebih banyak orang untuk 
berkontribusi melalui zakat. (Wardana, 2023) 

3. Kolaborasi dengan Sektor Swasta 
Kerjasama antara lembaga zakat dan sektor swasta dapat menciptakan sinergi 
yang menguntungkan dalam pengembangan ekonomi, terutama dalam 
mendukung Usaha Kecil Menengah (UKM). Sektor swasta memiliki sumber daya, 
jaringan, dan keahlian yang dibutuhkan untuk membantu mustahik dalam 
mengelola usaha mereka. Dengan kolaborasi ini, lembaga zakat dapat 
menyediakan modal, sementara sektor swasta dapat memberikan pelatihan, 
akses pasar, dan dukungan teknis. Sinergi ini tidak hanya akan meningkatkan 
daya saing UKM, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 
(Noor Amelia, 2020) 

4. Monitoring dan Evaluasi 
Penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 
program zakat produktif untuk memastikan efektivitas dan dampaknya terhadap 
penerima zakat serta ekonomi lokal. Melalui mekanisme evaluasi yang sistematis, 
lembaga zakat dapat mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan dalam 
program yang dijalankan. Data yang diperoleh dari evaluasi ini sangat berharga 
untuk perbaikan program di masa depan dan memastikan bahwa dana zakat 
digunakan secara efisien dan efektif. Selain itu, hasil evaluasi dapat 
meningkatkan transparansi kepada masyarakat, sehingga mereka semakin 
percaya dan berpartisipasi dalam program zakat. (Yuli Sukmawati, 2021) 
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5. KESIMPULAN 
Zakat produktif berperan krusial dalam upaya pemberdayaan ekonomi mustahik 

dan pengentasan kemiskinan di Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya sebatas 
memberikan bantuan finansial, tetapi juga berfokus pada pengembangan kapasitas 
mustahik melalui penyediaan modal dan pelatihan yang tepat. Dengan dukungan ini, 
mustahik dapat meningkatkan pendapatan mereka secara berkelanjutan, membuka 
lapangan kerja, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Transformasi 
peran mustahik menjadi muzakki, atau pemberi zakat, menciptakan siklus 
keberlanjutan yang memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat, di mana mereka 
yang pernah menerima bantuan kini dapat memberikan kembali kepada komunitas. 

Namun, untuk memaksimalkan potensi zakat produktif, pemerintah perlu 
merumuskan kebijakan yang mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan zakat. Kebijakan ini harus mencakup regulasi yang jelas yang mendorong 
lembaga zakat untuk meningkatkan kepercayaan publik. Peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang manfaat zakat produktif juga menjadi fokus penting. Melalui 
kampanye pendidikan dan sosialisasi, masyarakat dapat lebih memahami bagaimana 
zakat dapat digunakan untuk memberdayakan individu dan kelompok, serta 
dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja. 
Kolaborasi dengan sektor swasta juga sangat penting dalam menciptakan sinergi 
yang efektif dalam pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM). Sektor swasta 
memiliki sumber daya, jaringan, dan keahlian yang dibutuhkan untuk membantu 
mustahik dalam mengelola usaha mereka. Dengan kerja sama ini, lembaga zakat 
dapat menyediakan modal, sementara sektor swasta dapat memberikan pelatihan, 
akses pasar, dan dukungan teknis. Sinergi ini tidak hanya akan meningkatkan daya 
saing UKM, tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Selain itu, monitoring dan evaluasi yang sistematis sangat diperlukan untuk 
memastikan efektivitas program zakat produktif dan dampaknya terhadap penerima 
zakat serta ekonomi lokal. Mekanisme evaluasi yang baik memungkinkan lembaga 
zakat untuk mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan dalam program yang 
dijalankan. Data evaluasi ini sangat berharga untuk perbaikan program di masa 
depan, serta meningkatkan transparansi kepada masyarakat. Dengan langkah-
langkah strategis ini, zakat produktif dapat menjadi alat yang efektif dalam 
mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 
Melalui sinergi antara lembaga zakat, pemerintah, dan sektor swasta, serta 
partisipasi aktif masyarakat, potensi zakat dapat dimaksimalkan untuk memberikan 
manfaat yang lebih luas, tidak hanya bagi individu tetapi juga bagi komunitas dan 
perekonomian secara keseluruhan. 
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